
 

MODUL PEMBELAJARAN 
Mata Kuliah : 

METODOLOGI PENELITIAN 
 

 

Disusun oleh : 

Prof. Dr. Daud Malamassam 

  
 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI KEHUTANAN 
FAKULTAS KEHUTANAN 

UNIVERSITAS HASANUDDIN 
 

 

September, 2009 



   ii

KATA PENGANTAR 

Penyusunan Modul Pembelajaran Mata Kuliah Metode Penelitian ini  

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari upaya untuk mewujudkan Student 

Centered Learning  di  Universitas Hasanuddin.   

Selesainya penyusunan laporan modul pembelajaran ini tidak terlepas dari 

bantuan dan dukungan dari berbagai pihak, baik secara langsung maupun secara tidak 

langsung,  yang penulis tidak dapat sebutkan namanya satu persatu.  Sehubungan 

dengan itu, maka melalui kesempatan ini penulis ingin menyampaikan terima kasih 

dan penghargaan kepada pihak-pihak termaksud.  

 Penulis sepenuhnya menyadari bahwa modul ini belum sempurna. 

Sehubungan dengan itu, saran-saran yang bersifat konstruktif dari berbagai pihak, 

tetap penulis nantikan. Semoga modul ini dapat memberi kontribusi yang bermakna 

bagi peningkatan efektivitas proses dan optimalisasi hasil pembelajaran dalam lingkup 

Universitas Hasanuddin, dan khususnya dalam lingkup Fakultas Kehutanan,  pada 

masa mendatang.  

  Makasar, 09 September  2009 

 Pembuat Modul, 

 

 Prof. Dr. Daud Malamassam 



   iii

PETA KEDUDUKAN MODUL 

Mata Kuliah Metodologi Penelitian 

 

 

MODUL  I 
Ilmu Pengetahuan & 

Penelitian

MODUL II  
Konseptualisasi Masalah 

Penelitian 

MODUL  III 
Hipotesis Penelitian 

PANDUAN 
TUGAS 

PANDUAN 
TUTOR 

SASARAN 

BELAJAR  

MODUL  V 
Perancangan Penelitian 

MODUL  VI 
Analisis Data & Pengujian 

Hipotesis 

MODUL  IV 
Metode Sampling 



   iv

 

DAFTAR  ISI 
  Halaman 

HALAMAN JUDUL ..................................................................................... ii  

KATA PENGANTAR ................................................................................... ii 

PETA KEDUDUKAN MODUL ..................................................................... iii 

DAFTAR ISI ............................................................................................... iv 

MODUL - 1 Ilmu Pengetahuan dan Penelitian  .................................. 1 - 20 

MODUL - 2 Kenseptualisasi Masalah Penelitian  .............................. 1 - 12 

MODUL - 3 Hipotesis Penelitian  ...................................................... 1  -  8 

MODUL - 4 Metode Sampling .......................................................... 1 - 15 

MODUL - 5 Perancangan Penelitian  ............................................... 1 -   5 

MODUL - 6 Analisis Data dan Pengujian Hipotesis ......................... 1 - 12 

LAMPIRAN   

Lampiran 1.  Rancangan Pembelajaran Berbasis SCL ....................... L-1 

 



RENCANA PEMBELAJARAN BERBASIS KOMPETENSI 
MATAKULIAH : METODE PENELITIAN 

Kompetensi Utama :  
1.1 Mampu menganalisis hubungan antara faktor-faktor yang berpengaruh terhadap  sumberdaya hutan dan 

lingkungan (Kompetensi FHut  No. 7) 
1.2 Mampu mendata potensi dan daya dukung lahan hutan, serta menganalisisnya untuk kepentingan 

pengelolaan hutan lestari (Kompetensi FHut  No. 10) 
1.3 Senantiasa peka dan peduli terhadap isu-isu dan permasalahan kehutanan dan lingkungan (Kompetensi FHut  No.12) 
1.4 Mampu merumuskan, merancang dan melaksanakan penelitian dan pengabdian pada masayarakat dalam 

bidang kehutanan (Kompetensi FHut  No.13) 
Kompetensi Pendukung : 
2.1 Berpikiran logis dan terstruktur (Kompetensi FHut  No.2 ) 
2.2. Mampu memahami dan mengolah informasi dari berbagai sumber dan selanjutnya mendiseminasikan 

hasilnya (Kompetensi FHut  No.13 ) 
2.3. Mampu bekerjasama dengan orang lain (Kompetensi FHut No.14) 
Kompetensi Lainnya : 
3.1 Mampu berkomunikasi, bermitra dan bersinergi dengan orang lain (masyarakat) (Kompetensi FHut  No.3 ) 

Sasaran belajar  : Mampu menyusun proposal dan merancang penelitian 

Minggu Sasaran Pembelajaran Materi Pembelajaran Strategi 
Pembelajaran 

Unit Tugas 
Mahasiswa 

Kriteria Penilaian 
(Indikator) 

Bobot    
Nilai 

1. Membentuk  Kelompok & 
memilih Ketua Kelompok  
Kompetensi MK No.2.3 dan 3.1 

Kontrak dan Rencana 
Pembelajaran 

Diskusi Kelompok  Kerjasama kelompok 
Keaktifan individu 

 

2. Mampu menjelaskan  : 
Hubungan antara Ilmu 
Pengetahuan dan Penelitian 

Kompetensi MK No.1.1, 2.1 

Ilmu Pengetahuan dan 
Penelitian 

Kuliah 
Diskusi kelompok 
Presentasi 

Menuliskan ulang 
& mempresenta-
sikan hubungan 
ilmu 
pengetahuan dan 
penelitian, 
dengan contoh2 

Ketepatan penjelasan 
Keaktifan individu 10% 

 



 

Minggu Sasaran Pembelajaran Materi 
Pembelajaran 

Strategi 
Pembelajaran 

Unit Tugas 
Mahasiswa 

Kriteria Penilaian 
(Indikator) 

Bobot    
Nilai 

3 - 5   Mampu mengkonseptualisasi 
masalah penelitian 

Kompetensi MK No.1.1, 1.3, 
2.1 dan 2,2.  

Konseptualisasi 
Masalah 
Penelitian 

Kuliah 
Diskusi Kelompok 
Presentasi 

Perumusan 
Masalah 
Penelitian, dengan 
contoh-contoh 

Ketepatan hasil kerja 
Kerjasama kelompok 
Keaktifan individu 

22% 

6 -  8 Mampu menyusun hipotesis 
penelitian 

Kompetensi MK No.1.1, 1.3,  
dan 2.1. 

Hipotesis 
Penelitian 

Kuliah 
Diskusi Kelompok 

Menyusun 
hipotesis Ketepatan struktur dan 

substansi hipotesis 
Kerjasama kelompok 

Keaktifan individu 

18% 

9  - 10 Mampu membandingkan 
beberapa metode sampling 
yang umum digunakan dalam 
penelitian 

Kompetensi MK No.1.2, 1.3, 
dan 2.1  

Metode Sampling Kuliah 
Tugas Kelompok 
Presentasi 

Menuliskan dan 
mempresenta-
sikan perban-
dingan metode-
metode sampling 

Ketepatan penjelasan 
Ketepatan 
perbandingan 
Kerjasama kelompok 

16% 

11 - 13 Mampu merancang penelitian 
dan menyusun proposal 
Kompetensi MK No.1.2, 1.3,  
1,4, dan 2.2   

Perancangan 
Penelitian 

Tugas Kelompok 
PjBL 
Presentasi 

Penulisan 
Proposal 

Kesesuaian rumusan 
masalah, tujuan, 
hipotesis dan 
rancangan yang 
digunakan 
Kerjasama kelompok 

22% 

14 - 16 Mampu menganalisis data 
dan menguji hipotesis 
Kompetensi MK No.1.1, 1.2,  
dan 1.3, 1.4, 2,2 

Analisis data dan 
Pengujian 
Hipotesis 

Tugas Kelompok 
PjBL 
Presentasi 

Menganalisis data 
 
Menguji hipotesis 

Kelengkapan data 
Kesesuaian metode 
analisis yang 
digunakan 
Kerjasama kelompok 

12% 

 



Modul Metode Penelitian 

Ilmu Pengetahuan dan Penelitian M1   - 1

MODUL - 1 
ILMU PENGETAHUAN DAN PENELITIAN 

I.  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 
Ilmu pengetahuan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia.  

Pengetahuan yang benar dapat menunjang upaya-upaya perbaikan 
kualitas hidup manusia melalui pendayagunaan sumberdaya yang ada 
secara benar dan bertanggunggugat. Kebenaran suatu ilmu pengetahuan, 
yang diterima oleh seseorang atau oleh sekelompok orang, akan 
tergantung pada sumbernya, cara atau prosedure memperolehnya dan 
penafsiran terhadap pengetahuan tersebut berdasarkan pengetahuan 
yang sudah dimiliki sebelumnya.   

Makna dan manfaat sesuatu ilmu pengetahuan akan sangat 
tergantung pada orang yang memahaminya (ilmuan),  kemampuan orang 
yang bersangkutan untuk mendayagunakan ilmu pengetahuan itu, serta 
kemampuan dan kemauannya untuk mengembangkan ilmu termaksud. 
Sehubungan dengan itu, hal yang paling mendasar untuk dipahami oleh 
setiap (calon) pengguna dan pelaku ilmu adalah hakekat ilmu dan 
penelitian, unsur-unsur ilmu pengetahuan, serta metode-metode yang 
digunakan dalam upaya mendapatkan pengetahuan dan mengembangkan 
pengetahuan tersebut melalui kegiatan penelitian (proses ilmiah).  Modul 
ini berisi pembahasan ”secara ringkas” tentang hal-hal yang telah 
dikemukakan di atas.  

B. Ruang Lingkup Isi  
Isi dari modul ini secara garis besar meliputi antara lain hal-hal 

sebagai berikut : (1) Hakekat Ilmu dan Penelitian, (2) Teori, Proposisi dan 
Konsep, (3) Metode Mendapatkan Pengetahuan, (4) Penelitian Ilmiah dan 
Tipe Penelitian, dan (5) Proses Penelitian Ilmiah. 

C. Sasaran Pembelajaran Modul 
Setelah mempelajari modul ini, mahasiswa diharapkan dapat 

memiliki kompetensi yang diindikasikan oleh kemampuan dalam 
menjelaskan : (1) hakekat ilmu dan penelitian, (2) unsur-unsur ilmu 
pengetahuan, serta (3) metode-metode yang digunakan dalam upaya 
mendapatkan pengetahuan dan (3) metode pengembangan pengetahuan 
melalui kegiatan penelitian (proses ilmiah)”. 
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II.  MATERI PEMBELAJARAN 

A. Hakekat Ilmu dan Penelitian 

Orang yang berilmu atau memiliki ilmu sering disebut segai orang 
pintar. Orang yang merasa pintar tidak selamanya sama dengan orang 
pintar. Ada sebuah pemeo yang mengatakan bahwa : “merasa diri pintar 
adalah suatu kebodohan, sebaliknya merasa diri bodoh adalah suatu 
kebodohan”. Pemeo ini tentunya tidak dimaksudkan untuk mendorong 
orang menyembunyikan kepintaran atau ilmu yang dimiliki, tetapi semata-
mata dimaksudkan untuk mengajak setiap orang agar tidak cepat menjadi 
puas pada ilmu yang telah dicapai.  Seseorang yang merasa diri pintar dan 
sudah merasa puas cenderung tidak akan berusaha lagi untuk mengem-
bangkan kepintarannya. Sebaliknya, seseorang yang selalu merasa bodoh 
atau merasa masih ada yang kurang  dalam pengetahuannya akan selalu 
berusaha untuk melengkapi pengetahuannya. Usaha (yang terencana dan 
sistimatis) untuk melengkapai pengetahuan yang dirasa kurang inilah yang 
disebut “penelitian”.    

Berdasarkan pengetahuan tentang apa yang diketahuinya, manusia 
dapat dikelompokkan atas : 
1. Manusia    yang  mengetahui  apa   yang diketahuinya 
2. Manusia    yang  mengetahui apa   yang tidak diketahuinya 
3. Manusia    yang tidak mengetahui apa   yang diketahuinya 
4. Manusia    yang  tidak mengetahui apa   yang tidak diketahuinya 

Pengetahuan seseorang tentang masih banyaknya hal yang belum 
diketahui akan mendorong orang yang bersangkutan untuk mencari tahu.  
Pengetahuan yang diperoleh melalui proses mencari tahu, akan mengem-
bangkan kemampuan seseorang dalam memahami dunia sekelilingnya. 
Proses mencari tahu atau proses mengetahui pada hakekatnya 
merupakan suatu  proses yang berlangsung sepanjang hayat.  

 Persoalan pengetahuan dapat dijelaskan melalui jawaban terhadap 
tiga pertanyaan pokok yaitu : (1) pengetahuan apa (yang ingin diketahui) , 
(2) bagaimana mengetahui, dan (3) untuk apa mengetahui. Persoalan 
yang terkait dengan pertanyaan pertama disebut Ontologis, persoalan 
yang terkait dengan pertanyaan kedua disebut epistemologis, sedang 
persoalan yang terkait dengan pertanyaan ketiga disebut aksiologis.  
Ketiga kelompok persoalan ini tidak dapat dipisahkan satu sama lain.    



Modul Metode Penelitian 

Ilmu Pengetahuan dan Penelitian M1   - 3

Pengetahuan pada hakekatnya meliputi semua yang diketahui 
tentang sesuatu obyek atau sesuatu keadaan tertentu. Semua orang 
mengetahui tentang kejadian matahari terbit di ufuk timur pada pagi hari 
dan terbenam di ufuk barat pada petang hari. Pengetahuan ini disebut 
“pengetahuan pengalaman”. Namun tidak semua orang mengetahui dan 
mampu menjelaskan (secara benar) kenapa kejadian itu bisa terjadi. 
Orang-orang termasuk dalam kelompok yang termaksud terakhir ini 
digolongkan sebagai orang yang tidak mempunyai pengetahuan 
(knowledge) tentang ilmu pengetahuan (science).  

Pengetahuan meliputi knowledge dan science, serta seni dan 
teknologi. Pengetahuan bukan hanya sekedar mengetahui, tetapi 
mengetahui yang benar. Ada beberpa penjelasan yang diberikan orang 
terhadap terbitnya matahari pada pagi hari di ufuk timur dan terbenam di 
ufuk barat pada sore hari, tetapi tidak semua penjelasan itu benar.  
Demikian pula halnya, jika kita menanyakan sesuatu pada orang lain, 
maka jawaban yang kita peroleh mungkin benar tetapi mungkin juga salah.  
Kita dapat tanpa keraguan menerima jawaban tersebut sebagai sesuatu 
yang benar, tetapi mungkin juga kita menyangsikan kebenaran dari 
jawaban termaksud.  

Terkait dengan cara mendapatkan sesuatu pengetahuan yang 
benar, manusia dapat digolongkan atas kelompok (kaum) rasionalis dan 
kelompok (kaum) empirisis. Kaum rasionalis mengembangkan paham 
rasionalisme dan mendasarkan keputusannya dalam menilai kebenaran 
pengetahuan yang diterimanya pada rasio.  Kaum empirisis 
mengembangkan paham empirisisme dan mendasarkan keputusannya 
dalam menilai kebenaran pengetahuan yang diterimanya pada 
pengalaman. Kaum empirisis, dalam memahami pengetahuan yang 
diterimanya sebagai sesuatu yang benar, tidak menggunakan penalaran 
rasional yang abstrak, melainkan melalui pengalaman konkrit.  
Pengetahuan tentang kondisi alam semesta dan atau kondisi sosial 
dikembangkan melalui pengamatan terhadap gejala-gejala yang terjadi, 
dan selanjutnya menyusun pengetahuan yang berlaku umum dengan 
menggunakan induktif.  

Selain melalui ratio dan pengalaman, pengetahuan yang benar 
dapat pula didapatkan lewat intuisi atau wahyu.  Intuisi ini bersifat sangat 
pribadi dan tidak bisa direncanakan, serta tidak dapat digunakan sebagai 
metode dalam penyusunan pengetahuan yang benar secara terartur.    
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Kebenaran sesuatu pengetahuan tidaklah bersifat mutlak. Kriteria 
dari kebenaran tersebut dapat berubah atau berbeda mengikuti waktu, 
tempat dan orang yang mengetahui pengetahuan tersebut. Contoh : ketika 
Galileo Galilie (Abad ke-12) menyatakan bahwa bumi ini bulat dan 
berputar mengelilingi matahari, maka para pengusaha memponisnya 
sebagai ajaran sesat yang harus segera dihentikan publikasinya agar tidak 
menyesatkan masyarakat. Namun setelah berselang beberapa abad, 
orang tidak mau menerima dan menyakini pernyataan Galilieo ini pastilah 
dianggap orang yang paling bodoh di dunia. 

B. Teori, Proposisi dan Konsep 

1. Teori 
Ilmu pengetahuan dalam bidang tertentu tersusun atas sejumlah 

teori.  Berdasarkan teori yang diketahuinya, seseorang dapat membaca 
dan memahami fakta-fakta empiris yang dilihat atau ditemuinya.  Sesuatu 
fakta empiris tertentu dapat saja di ceritakan atau diinterpretasikan secara 
berbeda oleh orang yang berbeda, tergantung pada kaca mata teori yang 
digunakan untuk menlihat fakta yang bersangkutan. Tanpa teori seseorang 
akan menjadi buta dan tidak bisa melihat fakta-fakta yang dijumpainya. 
Sebaliknya teori yang diketahui seseorang akan menjadi lumpuh (tidak 
bermakna) jika tidak diperhadapkan pada fakta-fakta empiris. 

Pengetahuan atau pemahaman tentang teori sangat penting dalam 
pelaksanaan penelitian empiris.  Teori mempunyai beberapa fungsi, yaitu : 
(1) fungsi ekplanatif (menjelaskan), (2) fungsi prediktif, dan (3) fungsi 
kontrol. 

Suatu teori harus mampu menjelaskan hubungan antara fakta-fakta 
empiris yang ada. Kenyataan tentang kerusakan sumberdaya hutan, pada 
satu pihak dan kemiskinan masyarakat pada pihak lain, seharusnya dapat 
dihubungkan oleh suatu teori. Demikian pula halnya antara kenyataan 
tentang rendahnya aksesibilitas suatu wilayah dengan kelambanan laju 
pembangunan pada wilayah yang bersangkutan. Contoh lain yang dapat 
dikemukakan adalah hubungan antara kenyataan tentang konsistensi 
penerapan hukum dengan kesamaan pemahaman dan ketaatan aparat 
hukum terhadap hukum itu sendiri.  Kemampuan teori dalam menjelaskan 
hubungan diantara fakta-fakta yang dicontohkan di atas akan tergantung, 
antara lain, pada : (1) kesederhanaan struktur teorinya, (2) kecermatan 
penjelasannya, dan   (3) relevansi teori yang digunakan dengan fakta-fakta 
atau fenomena-fenomena yang ingin dijelaskan hubungannya. 
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Jika teori menjelaskan bahwa antara dua fakta atau fenomena 
memiliki hubungan seperti telah dikemukakan di atas, maka teori ini 
selanjutnya akan mengemban fungsi prediktif, yang memungkinkan 
dilakukannya prediksi  tingkat perubahan fakta atau fenomena yang satu 
berdasarkan tingkat perubahan fakta atau fenomena yang lainnya. Jika 
suatu teori menjelaskan bahwa terdapat hubungan antara pemupukan dan 
produktivitas tanaman maka dapat diprediksi bahwa produktivitas tanaman 
pada dosis pemupukan tertentu.  

Ekplanasi atau penjelasan bersifat positif, sedang prediksi bersifat 
probabilistik. Dosis pupuk bersifat positif dan dapat diukur, sedang 
produktivitas tanaman masih bersifat kemungkinan. Penerapan prediksi 
yang bersifat probabilistik ini dapat meliputi tiga macam keadaan, yaitu : 
(1) Memprediksi keadaan pada waktu yang akan datang berdasarkan 

pengalaman atau keadaan masa lalu dan atau masa sekarang.  
Contoh : Prediksi laju degradasi sumberdaya hutan berdasarkan data 
(pengetahuan tentang) laju degradasi sumberdaya hutan selama 
beberapa tahun terakhir. 

(2) Memprediksi kondisi sesuatu hal pada tempat tertentu berdasarkan 
pengalaman di tempat lain, dan.  Contoh : Prediksi pertumbuhan 
tanaman pinus yang baru di tanam di Sulawesi Selatan berdasarkan 
data (pengetahuan tentang) pertumbuhan tanaman pinus di Sumatera. 

(3) Memprediksi kondisi sesuatu hal pada suatu wilayah yang luas 
berdasarkan pengalaman atau pengetahuan tentang hal tersebut pada 
wilayah yang terbatas. Contoh : Prediksi Keberhasilan Program 
Gerhan di Sulawesi Selatan berdasarkan data (pengetahuan tentang) 
Keberhasilan Program Gerhan di Kabupaten Tana Toraja, Kabupaten 
Wajo dan Kabupaten Takalar. 

Setelah fungsi prediktif, teori harus pula dapat mengemban fungsi 
pengendalian, untuk menghindari atau paling tidak meminimalkan 
terjadinya keadaan yang tidak dikehendaki. Contoh : jika laju tegdradasi 
hutan diprediksikan akan semakin meningkatkan pada masa mendatang, 
maka pemahaman teori-teori terkait dengan degradasi sumberdaya hutan 
akan memungkinkan kita untuk merumuskan langkah-langkah antisipasi 
untuk itu.   

2. Proposisi 
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Proposisi merupakan bahan pembentuk teori. Proposi adalah 
pernyataan tentang hubungan antara dua konsep atau lebih. Pupuk dan 
produktivitas tanaman adalah dua konsep yang dapat terhubungan 
dengan kata-kata jika dan maka, menjadi sebuah proposisi, yaitu : Jika 
tanaman diberi pupuk maka produktivitasnya akan meningkat. Hubungan 
antara dua konsep dalam sebuah proposisi, dapat berupa :  (1) hubungan 
kausal (sebab akibat), (2) hubungan korelasional, dan (3) hubungan 
fungsional. Pemberian pupuk akan meningkatkan produktivitas tanaman 
merupakan sebuah proposisi yang menyatakan hubungan sebab akibat, 
tetapi dapat juga menyatakan hubungan koresional dan hubungan 
fungsional. Kesadaran lingkungan masyarakat mempengaruhi partisipasi 
mereka dalam program pelestarian sumberdaya alam, merupakan 
proposisi yang menyatakan hubungan korelasional. Sedang Illegal logging 
mengganggu kelestarian hutan merupakan proposisi yang menyatakan 
hubungan kausal. 

Sebuah proposisi mempunyai makna jika ia dibentuk dari konsep-
konsep kunci (key concept) yang terkait dengan bidang ilmu tertentu. 
Berikut ini disajikan beberapa konsep kunci untuk beberapa bidang ilmu. 

Bidang Ilmu Beberapa Konsep Kunci 
Pendidikan Belajar,   pembelajaran,   minat,   motivasi,   fasilitas,  dll  
Ekonomi Kebutuhan, produksi, konsumsi, distribusi,  inventasi,  dll 
Pertanian Tanah, air, pupuk, komoditas, produksi, pasar, harga, dll   
Kehutanan Hutan,   bonita,   kerapatan,   produksi,  pengolahan,  dll  

3. Konsep 
Konsep merupakan bahan dasar dari suatu ilmu penenetahuan.  

Konsep membentuk proposisi dan selanjutnya proposisi menyusun teori. 
Konsep dapat diartikan sebagai sebuah simbol atau istilah yang menunjuk 
pada sebuah pengetian tertentu. Rambu-rambu lalulintas, misalnya, 
adalah sekumpulan simbol yang menuntuk pada aturan yang perlu 
dipahami dan dipatuhi oleh setiap pengguna jalan raya. Sekolah 
merupakan sebuah istilah yang dalam banyak hal dimaknai secara 
terbatas sebagai sebuah gedung, namun sebagai sebuah konsep, sekolah 
tersebut selain menunjuk pada gedung, juga mencakup murid, guru, 
kurikulum dan proses pembelajaran.  

Konsep merupakan sesuatu yang abstrak tetapi menunjuk pada 
sesuatu yang konkrit.  Abstraksi (tingkat kebstrakan) dari suatu konsep 
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bervariasi mulai dari rendah sampai tinggi.  Kensep kursi  merupakan 
sebuah konsep yang sangat mudah dipahami dan mudah dihubungkan 
dengan hal yang konkrit (dengan memberi spesifikasi pada kursi yang 
dimaksudkan).  Namun konsep minat merupakan sesuatu yang sulit 
dikonkritisasi.  Konsep dari ilmu pengetahuan umumnya memiliki tingkat 
abstraksi yang tinggi, yang sering disebut sebagai construct (Kerlinger) 
atau konsep nominal. Construct atau konsep nominal merupakan konsep 
yang bersifat umum dan tidak terikan pada waktu dan tempat, dan 
biasanya dapat ditemukan dalam buku-buku teks, kamus atau 
ensiklopedia. Contoh : hutan adalah konsep yang bersifat umum dan 
dapat dijumpai di berbagai negara di dunia ini. Hutan Indonesia atau hutan 
Sulawesi Selatan saat ini, hanya menunjuk pada tempat dan atau waktu  
tertentu yang lebih terbatas.  Hutan oleh Kelinger disebut sebagai contruct 
(konsep nominal), sedang  hutan Indonesia atau hutan Sulawesi Selatan 
dinamakan konsep (konsep operasional)  

C. Metode Mendapatkan Pengetahuan 
Pengetahuan pada dasarnya dapat dikembangkan melalui proses 

bertanya dan menjawab. Munculnya pertanyaan atau kemauan untuk 
bertanya didorong oleh perasaan tidak/kurang tahu, tidak/ kurang puas 
dan atau adanya keraguan tentang kebenaran sebuah pengetahuan ytang 
dimiliki. Upaya untuk menjawab pertanyaan, yang lazim disebut sebagai 
proses penelitian, pada hakekatnya, merupakan suatu proses berulang 
karena jawaban tentang kebenaran (kelengkapan) pengetahuan yang 
diperoleh melalui penelitian tertentu bersifat relatif dan dapat berubah 
menurut waktu dan tempat. Dalam proses penelitian ini, pertanyaan baru 
akan segera muncul pada saat sebuah pertanyaan sudah terjawab. 

Terdapat dua hal pokok dalam uraian di atas, yaitu : (1) jawaban 
yang diperoleh (pengetahuan) dan (2) proses mencari jawaban atau 
metode mengetahui atau metode memperoleh pengetahuan. Proses 
mencari jawaban atau metode memperoleh pengetahuan inilah yang 
menjadi pokok bahasan dalam Metodologi Penelitian.   

Pengetahuan yang kita miliki dapat diperoleh melalui dua sumber 
yaitu : 
1. Melalui orang lain ; kita banyak memperoleh pengetahuan dari orang 

lain, baik secara lisan maupun secara tertulis lewat media. Contoh : 
orang tua kita, para guru di sekolah, teman-teman, dan setiap orang 
yang kita jumpai dan bercerita kepada kita tentang sesuatu, dan para 
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penulis melalui buku-buku. Pengetahuan yang diterima sebagai 
sesuatu pengetahuan yang benar dan bersumber dari orang lain ini 
disebut agreement reality.  

2. Melalui pengalaman diri sendiri ; banyak hal yang kita alami sendiri, 
tetapi tidak semua hal tersebut terekam sebagai sesuatu pengetahuan 
yang bermakna. Semakin banyak kita mengingat dan kembali 
merenungkan hal-hal yang kita alami, maka semakin banyak pula 
pengetahuan yang kita peroleh.  Pengetahuan yang diperoleh melalui 
pengalaman sendiri disebut experiental reality. 

Metode yang digunakan untuk memperoleh pengetahuan sebagai 
sesuatu kebenaran, antara lain meliputi : 

1. Metode keteguhan (tenacity) ; adalah metode penerimaan kebenaran 
suatu  pengetahuan berdasarkan keyakinan. Contoh : pengetahuan 
bahwa manusia adalah ciptaan Allah dan bukan berasal dari monyet 
diyakini kebenarannya karena keyakinan agamami. 

2. Metode otoritas; adalah metode penerimaan kebenaran suatu 
pengetahuan karena sumbernya dinilai memiliki otoritas untuk itu.  
Contoh : Alam semesta adalah ciptaan Tuhan diterima sebagai sesuatu 
yang benar karena sumbernya adalah Alkitab. Pernyataan seseorang 
ahli tentang bidang keahliannya akan diterima sebagai sesuatu yang 
benar. 

3. Metode a priori atau metode intuisi ; adalah metode penerimaan 
kebenaran suatu pengetahuan berdasarkan intuisi (hayalan ataupun 
ilham) 

4. Metode tradisi ; adalah metode penerimaan kebenaran suatu 
pengetahuan yang didasarkan pada kebiasaan atau yang terjadi dalam 
lingkungannya. 

5. Metode trial and error adalah metode penerimaan kebenaran suatu 
pengetahuan melalui pengalaman langsung setelah melakukan 
serangkaian percobaan yang tidak sistematis (sistem coba-coba), 
sampai mendapatkan hasil yang dinilai benar. 

6. Metode metafisik ; adalah metode penerimaan kebenaran suatu 
pengetahuan secara metafisik.  Dalam metode ini, sesuatu yang dialami 
secara empirik dicari penjelasannya dalam dunia supranatural (dunia 
transenden).   



Modul Metode Penelitian 

Ilmu Pengetahuan dan Penelitian M1   - 9

7. Metode akal sehat (common sense) ; metode penerimaan kebenaran 
suatu pengetahuan berdasarkan hasil penalaran yang cenderung 
bersifat subyektif.   

8. Metode Ilmiah ; adalah metode penerimaan atau pengujian kebenaran 
suatu pengetahuan melalui proses deduksi dan atau induksi.  Sesuatu 
yang dialami secara empirik dicari jawabannya juga secara empirik 
melalui proses deduksi dan atau induksi yang dilakukan secara 
sistematis. Terdapat enam kriteria yang berlaku untuk metode ilmiah 
(Nazir,1988), yaitu : (1) berdasarkan fakta, (2) bebas dari prasangka, (3) 
menggunakan prinsip-prinsip analisis, (4) menggunakan hipotesis, (5) 
menggunakan ukuran obyektif, dan (6) menggunakan teknik kuantitatif. 

Dalam banyak kasus, metode akal sehat sering dikacaukan dengan 
metode ilmiah padahal keduanya secara prinsip memiliki perbedaan. 
Perbedaan-perbedaan termaksud paling tidak dapat dijelaskan melalui lima 
hal sebagai berikut : 

1. Penggunaan konsep dan teori dalam menjelaskan gejala 

Metode akal sehat menggunakan teori dan konsep secara longgar 
sedang metode ilmiah menggunakan teori dan konsep secara ketat. 
Metode akal sehat sering menerima penjelasan tentang gejala atau 
fenomena tanpa pertanyaan yang mendalam, sedang metode ilmiah 
berusaha untuk mendalami gejala atau fenomena dengan memper-
hadapkannya pada teori atau konsep yang ada.  Contoh : Metode akal 
sehat dapat menerima bahwa sejenis penyakit sebagai suatu ganjaran 
atau hukuman terhadap dosa. Metode ilmiah memeriksa secara realistik 
berdasarkan fakta-fakta empiris yang ada. 

2. Pengujian teori dan hipotesis 

Metode ilmiah menguji teori dan hipotesis secara sistematis dan 
empiris,sedang metode ilmiah melakukan pengujian teori dan hipotesis 
berdasarkan data yang diamaati secara selektif dan sering tidak/kurang 
efektif.Contoh : Jika ada pernyataan (bersifat hipotetis) bahwa warga 
kelompok masyarakat tertentu adalah pintar-pintar, maka metode akal 
sehat akan menunjuk sejumlah orang dari kelompok masyarakat 
tersebut yang kebetulan pintar-pintas. Metode ilmiah melakukan 
pengamatan terhadap sejumlah contoh yang dipilih untuk mewakili 
warga kelompok masyarakat tersebut. 

3. Pengamatan terhadap fenomena 
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Metode ilmiah melakukan pengamatan terhadap gejala atau fenomena 
secara terkendali, sedang metode akal sehat tidak demikian. Untuk 
mengetahui penyebab-penyebab dari suatu peristiwa, metode ilmiah 
akan menetapkan dan mengamati sejumlah variabel dan keterkaitan 
antara variabel untuk sampai pada suatu kesimpulan. Sedang metode 
akal sehat biasanya langsung mengambil kesimpulan berdasarkan hasil 
pengamatan terhadap gejala umum pada suatu lingkup pengamatan 
yang lebih terbatas.  Contoh : Jika didapati ada sejumlah remaja nakal 
ditemukan pada suatu lingkungan kumu, maka dengan metode akal 
sehat sering langsung mengambil kesimpulan bahwa lingkungan 
pemukiman yang kumuh akan berassosiasi dengan kenakalan remaja. 
Pada metode ilmiah, terlebih dahulu dirumuskan sejumlah variabel yang 
dinilai berpengaruh terhadap kenakalan remaja yang dilanjutkan dengan 
pengamatan baik pada lingkungan kumuh maupun lingkungan tidak 
kumuh untuk sampai kepada kesimpulan tentang variabel yang 
berassosiasi dengan kenakalan remaja. 

4. Cara menghubungkan dua fenomena 

Metode akal sehatsering menghubungkan dua fenomena sebagai suatu 
hubungan sebab akibat tanpa didasarkan atas hasil pengamatan yang 
saksama, sedang medote ilmiah menghubungkan dua fenomena 
berdasarkan hasil pengamatan dan hasil analisis  yang dilakukan secara 
sistematis. Contoh : jika ada sejumlah anak yang berasal dari suatu 
kelompok masyarakat ekonomi kuat memiliki prestasi belajar yang baik, 
maka melalui metode akal sehat dapat disimpulkan bahwa anak-anak 
dari kelompok masyarakat ekonomi kuat akan memiliki prestasi belajar 
yang baik. Pada pihak lain,pengambilan kesimpulan melalui metode 
ilmiah dilakukan setelah terlebih dahulu melakukan pengamatan 
bendasarkan contoh yang representatif pada semua kelompok 
masyarakat yang ada.   

5. Penjelasan tentang hubungan dua fenomena 

Metode ilmiah selalu menjelaskan hubungan antara dua fenomena 
berdasarkan fakta-fakta empiris dan mengabaikan semua hal yang 
bersifat metafisik, sedang metode akal sehat sering memasukkan faktor 
metafisik dalam pengambilan keputusan (penerimaan sesuatu 
pengetahuan sebagai suatu kebenaran). Contoh : Metode akal sehat 
dapat memberi penjelasan terhadap terjadinya serangan hama tikus 
yang hebat pada pertanaman padi sebagai akibat dari kemarahan Dewi 
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Sri melihat manusia yang serakah. Metode ilmiah akan menjelaskan hal 
tersebut melalui pengamatan secara empiris terhadap perkembangan 
populasi tikus beserta faktor-faktor penyebabnya. 

 

 

 

D. Penelitian Ilmiah, Tipe Penelitian dan Manfaat Penelitian 
1. Penelitian Ilmiah 

Penelitian ilmiah pada hakekatnya adalah proses bertanya-menjawab 
berkenaan dengan fakta-fakta empiris dalam suatu kerangka berpikir 
konseptual dan atau teoritis. Fakta-fakta empiris yang menjadi pusat 
perhatian dapat berupa gejala-gejala alami dan dapat pula berupa gejala-
gejala sosial. Gejala-gejala alami terjadi bukan merupakan akibat langsung 
dari perbuatan manusia (seperti banjir, gempah bumi, tanah longsor, 
meletusnya gunung berapi dll). Gejala-gejala sosial terjadi diantara dan 
oleh manusia, baik secara individu maupun secara kelompok. 

Penelitian pada hakekatnya dilakukan untuk menjelaskan gejala-gejala 
tersebut di atas, dengan maksud untuk mengetahui apakah gejala-gejala 
tersebut terjadi dalam suatu pola, aturan ataupun hukum tertentu, dan 
apakah diantara dua atau lebih gejala ada relasi (hubungan). Dengan 
demikian, dapat dikemukakan bahwa penelitian secara umum memiliki dua 
tujuan, yaitu : 

(1) untuk menemukan pola atau hukum atau keteraturan yang bekerja di 
dalam gejala-gejala yang diamati, dan 

(2) untuk mengidentifikasi dan memecahkan masalah-masalah yang terjadi 
di dalam relasi antar gejala. 

Berdasarkan tujuan yang disebutkan di atas maka dapat dikatakan bahwa 
penelitian memiliki dua signifikansi (urgensi, manfaat), yaitu : 

(1) signifikansi teoritis karena dapat menjelaskan dan mengembangkan 
teori, dan 

(2) signifikansi praktis karena dapat membantu memecahkan masalah.    

Dari segi proses, suatu penelitian diawali dengan penyusunan hipotesis 
tentang hubungan-hubungan yang terjadi diantara gejala-gejala yang 
dijumpai dan kemudian dilanjutkan dengan pengujian hipotesis tersebut. 
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Terdapat empat kriteria yang harus dipenuhi oleh penelitian ilmiah, yaitu : 

(1) Sistematis, artinya proses pelaksanaannya harus mengikuti  tahap-
tahapan (urutan-urutan) yang bersifat hirarkis, 

(2) Terkendali, artinya  seluruh rangkaian kegiatan penelitian harus terarah 
dengan mengacu atau didasarkan pada rumusan konsep hipotesis, 

(3) Bersifat emfirik, artinya semua konsep yang tercakup dalam penelitian 
harus terhubungkan secara operasional (oleh variabel-variabel yang 
terukur / teramati) dalam dunia nyata, 

(4) Bersifat kritis, artinya memiliki tolok ukur (kriteria) yang akan mendasari 
penentuan proses, konsep ataupun variabel penelitian (hipotesis, 
ukuran sampel, metode pengumpulan data, metode pemilihan alat 
analisis dll). Tolok ukur termaksud dapat bersifat eksplisit tetapi dapat 
pula bersifat implisit.  

2. Tipe Penelitian 

Telah dikemukakan di depan bahwa penelitian adalah suatu proses 
bertanya-menjawab. Jawaban terhadap suatu pertanyaan akan diperta-
nyakan lagi dan seterusnya.  Terdapat tiga pertanyaan dasar dalam proses 
bertanya-menjawab termaksud, yaitu APA, BAGAIMANA dan MENGAPA. Ketiga 
pertanyaan dasar inilah yang menjadi penentu bagi tipe penelitian.   

Tipe penelitian yang berhubungan dengan pertanyaan dasar ‘APA’ 
disebut ‘Penelitian Ekploratif’. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
suatu gejala atau peristiwa melalui penjajakan yang dilakukan secara tidak 
sistimatis (tidak berpola), tidak berdasar pada hipotesis dan tidak 
melakukan penarikan sampel.  Penjajakan dapat dilakukan dengan motode 
bola salju, yaitu diawali dengan menanya seseorang (responden) kemudian 
dilanjutkan kepada orang lain sampai memperoleh jawaban yang dinilai 
memuaskan. Contoh : jika kita memperoleh informasi bahwa terjadi 
pencurian kayu di suatu wilayah hutan tertentu, maka penelitian ekploratif 
akan berusaha untuk menjawab diamana tempat pencurian kayu itu, 
berapa banyak kayu yang dicuri.  

Tipe penelitian yang berhubungan dengan pertanyaan dasar 
‘BAGAIMANA’ disebut ‘Penelitian deskriptif’. Pada penelitian ini tidak hanya 
sekedar menjelaskan peristiwanya (masalahnya) tetapi lebih jauh 
mendeskripsikan bagaimana peristiwa (masalah) itu bisa terjadi. Temuan-
temuan pada penelitian deskriptif lebih luas dan lebih rinci dibanding 
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dengan penelitian ekploratif.  Penelitian deskriptif melakukan penelitian 
terhadap variabel-variabel peristiwa, dengan melakukan penarikan sampel. 
Untuk contoh persoalan pencurian kayu di atas, penelitian deskriptip 
bertujuan untuk menjelaskan, bagaimana pencurian itu berlangsung dan 
bagaimana kayu curian itu diangkut dari hutan. 

Tipe penelitian yang berhubungan dengan pertanyaan dasar ‘MENGAPA’ 
disebut ‘Penelitian eksplanatif’. Penelitian ini lebih jauh bertujuan untuk 
menjelaskan mengapa sampai peristiwa itu terjadi.  Sehubungan dengan 
itu, variabel-variabel yang diamati akan semakin menjadi lebih banyak, 
termasuk variabel-variabel eksternal. Untuk contoh persoalan pencurian 
kayu di atas, penelitian ekspalatif bertujuan untuk menjelaskan kenapa 
pencurian itu bisa terjadi, kenapa penjaga hutan (termasuk polisi dan atau 
aparat pemerintah lokal) tidak bisa menangkap para pencuri tersebut, 
kenapa warga tidak ikut membantu pengamanan hutan sehingga pencurian 
kayu tidak perlu terjadi, dll. 

Tipe penelitian yang telah dipaparkan di atas bertujuan untuk 
menjelaskan peristiwa atau gejala atau fenomena yang sudah ada, 
sehingga datanya dapat diamati melalui pengamatan langsung atau melalui 
wawancara dengan menggunakan kuesioner dan atau melalui penelusuran 
dokumen-dokumen relevan yang tersedia. Selain itu ada lagi tipe penelitian 
yang datanya harus diciptakan melalui suatu percobaan. Tipe penelitian ini 
disebut ‘Penelitian Eksperimen’. Contoh-contoh : penelitian untuk 
mengetahui pengaruh pupuk terhadap pertumbuhan tanaman, penelitian 
untuk mengetahui kesesuain suatu varieatas tanaman baru pada suatu 
wilayah, penelitian pengaruh penyuluhan terhadap kesadaran masyarakat 
untuk ikut mengamankan hutan dll. Penelitian eksperimen telah banyak 
memberi manfaat bagi pembangunan dan perbaikan kualitas hidup 
manusia melalui pengembangan inovasi-inovasi baru berbasis hasil 
penelitian eksperimen termaksud.       

3. Manfaat Penelitian 

Telah disebutkan di atas bahwa penelitian pada dasarnya memiliki 
dua signifikansi (urgensi, manfaat), yaitu : Manfaat (signifikansi) Teoritis 
dan Manfaat (signifikansi) Praktis.  

Para ilmuan terkadang meragukan kebenaran dari suatu teori 
tertentu. Bertolak dari keraguan tersebut maka ilmuan yang bersangkutan 
melakukan pengujian (serangkaian pengujian) terhadap teori termaksud 
berdasarkana hasil pengamatan terhadap peristiwa-peristiwa aktual (data 
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empiris).  Penelitian yang bertitik tolak pada kesangsian terhadap suatu 
teori disebut ‘penelitian verifikatif’, yang hasilnya dapat menolak, 
mengukuhkan ataupun merevisi teori yang dimaksudkan.  Dalam kaitan 
dengan hal inilah maka penelitian disebut memberi ‘manfaat teoritis’, karena 
dengan penelitian teori akan berkembang, yang seterusnya akan 
mendukung pengembangan ilmu pengetahuan secara terus menerus tanpa 
batas. 

Sejalan dengan hal yang telah dikemukakan di atas, penelitian juga 
bermanfaat dalam mendukung upaya pemecahan masalah-masalh praktis 
yang dijumpai di lapangan. Contoh : Penemuan metode yang dapat 
digunakan untuk meningkatkan produktivitas lahan, cara pendekatan yang 
dapat dilakukan untuk memotivasi masyarakat agar berperanserta dalam 
upaya pengamanan hutan, cara belajar yang baik agar IPK bisa meningkat, 
dll. Kesemua cara atau metode ini dapat diketahui melalui penelitian, dan 
dalam kaitan dengan inilah maka penelitian disebut memberi ‘manfaat 
praktis’.    

E. Penelitian Sebagai Proses Ilmiah 

1. Dua Pilar Ilmu Pengetahuan 
Di atas telah dikemukakan bahwa penelitian pada hakekatnya adalah 

proses bertanya dan menjawab. Sebuah penelitian diawali dengan 
bertanya, diakhiri dengan menjawab, dan diantaranya ada suatu proses 
yang menjadi penentu bagi mutu jawaban yang diperoleh. Proses tersebut 
dapat dilakukan secara deduksi maupun induksi, dan untuk menjamin mutu 
yang diperoleh maka proses tersebut harus berlangsung secara sistimatis, 
terkendali, empiris dan kritis. Jawaban yang diperoleh melalui suatu proses 
termaksud harus mampu menjelaskan peristiwa-peristiwa empiris yang 
dipertanyakan. 

Kemampuan seorang peneliti dalam memberi penjelasan terhadap 
masalah atau peristiwa dalam dunia nyata yang dihadapi akan dipengarui 
oleh pengetahuan teoritis dalam dunia abstrak yang dikuasai oleh peneliti 
yang bersangkutan. Dengan kata lain mutu jawaban atau penjelasan 
terhadap peristiwa-peristiwa empiris yang dihadapi oleh seorang peneliti 
akan sangat dipengaruhi oleh kemampuannya untuk menghubungkan 
peristiwa tersebut dengan pengetahuan teoritis yang dikuasainya. 

Seorang peneliti dapat memberi penjelasan terhadap peristiwa 
empiris yang dihadapinya dengan menggunakan teori yang dikuasainya, 
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dan sebaliknya dapat menyusun teori secara logis-rasional berdasarkan 
peristiwa empiris yang dialaminya. Atas dasar inilah maka dapat dikatakan 
bahwa Ilmu Pengetahuan berdiri di atas dua pilar. Pilar pertama adalah 
logika atau rasionalitas, dan pilar yang kedua adalah pengalaman empiris. 
Berdasarkan kondisi ini maka ilmu pengetahuan disebut memiliki ciri logic-
empirical. 

Jika seorang peneliti (pelaku ilmu) diperhadapkan pada sebuah teori 
(yang abstrak) maka pikirannya akan segera tertuju pada pengalaman-
pengalaman empiris yang pernah dialami yang memiliki hubungan dengan 
teori tersebut. Sebaliknya, jika seorang peneliti berhadapan dengan 
peristiwa atau fakta-fakta empiris, maka pikirannya akan segera 
mengenang teori-teori yang pernah dipelajarinya. 

 Jika kita mempelajari teori tentang kelestarian hasil dan optimalisasi 
produktivitas hutan, maka kita akan pikiran kita akan segera tertuju pada 
degradasi sumberdaya hutan dan berubahnya kawasan hutan menjadi 
lahan kriitis. Sebaliknya, jika kita diperhadapkan pada kenyataan tentang 
semakin rusaknya kawasan hutan dan semakin meluasnya lahan-lahan 
kritis, maka kita akan segera teringat pada terori kelestarian hasil. 

Jika kita diperhadapkan pada teori tentang penegakan hukum, maka 
pikiran kita akan segera tertuju pada fakta-fakta tentang okupasi kawasan 
hutan, dan penebangan hutan secara illegal. Sebaliknya, jika kita 
diperhadapkan pada kenyataan tentang semakin meluasnya okupasi 
kawasan hutan dan semakin merajalelanya pencurian kayu, maka pikiran 
kita akan segera tertuju pada konsep-konsep penegakan hukum di bidang 
kehutanan.          

Pola berpikir yang berawal dari teori dan kemudian member-
hadapkan teori tersebut dengan fakta-fakta empiris yang pernah dialami 
disebut pola berpikir deduktif.  Sebaliknya pola berpikir yang berawal dari 
pengalaman-pengalaman empiris dan kemudian memperhadapkannya 
pada teori yang pernah dipelajari disebut pola berpikir induktif.  Hubungan 
antara teori dan fakta-empiris (pengalaman praktis), antara pola berpikir 
deduktif dan pola berpikir induktif, merupakan hubungan timbal balik yang 
berproses secara terus menerus, menghasilkan perkembangan ilmu 
pengetahuan. Hubungan termaksud dioperasionalkan melalui kegiatan 
penelitian oleh perguruan tinggi dan lembaga penelitian, yang merupakan 
institusi-institusi pengelola ilmu.                

2. Tahapan Proses Penelitian 
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Sebagai suatu proses deduksi dan induksi, penelitian harus dilakukan 
melalui tahapan-tahapan yang sistematis. Proses tersebut juga harus 
bersifat analitis dan terkendali. Konsep-konsep penelitian perlu diuraikan 
atas indikator-indikator empiris yang terukur. Berdasarkan indikator-
indikator tersebut konsep yang abstrak akan terhubungkan dengan 
kenyataan-kenyataan empirik.  Untuk mengendalikan penelitian, maka 
diperlukan adanya hipotesis-hipotesis yang merupakan jawaban sementara 
atas pertanyaan penelitian, dengan hipotesis maka dapat akan 
memungkinkan peneliti untuk mencari penjelasan-penjelasan yang lebih 
terhadap hasil penelitian, baik ketiga hasil penelitian sama dengan yang 
dihipotesiskan, terlebih jika hasil penelitian berbeda dengan yang 
dihipotesiskan.   

Terdapat 9 (sembilan) tahapan yang harus dilalui dalam suatu 
penelitian empiris, yaitu sebagai berikut :     

(1) Konseptualisasi masalah 

Proses penelitian ilmiah diawali dengan perumusan pertanyaan 
penelitian. Perumusan pertanyaan inilah yang disebut konseptualisasi 
masalah. Terdapat dua hal pokok menyangkut konseptualisasi masalah 
ini, yaitu masalah (substansi) yang dipertanyakan, dan pertanyaan 
dasar beserta cara menjawab pertanyaan itu (metodologi). 
Konseptualisasi masalah akan menentukan tahap-tahap berikutnya. 
Sehubungan dengan itu, tahap ini harus dilakukan dengan seteliti 
mungkin agar tidak terjadi kekeliruan, karena kekeliruan pada tahap ini  
akan berdampak negatif pada tahap-tahap selanjutnya.    

(2) Perumusan tujuan dan hipotesis 

Jawaban terhadap pertanyaan penelitian pada dasarnya sudah ada 
dibenak peneliti pada saat merumuskan pertanyaan penelitian tersebut. 
Namun jawaban ini masih diragukan kebenarannya, dan karena itu 
disebut sebagai jawaban sementara yang perlu dibuktikan melalui 
penelitian. Jawaban sementara yang masih diragukan kebe-narannya 
inilah yang disebut hipotesis penelitian. Sementara itu,  tujuan 
penelitian pada dasarnya adalah hasil akhir yang diharapkan melalui 
pelaksanaan kegiatan penelitian, yang juga sangat erat kaitannya 
dengan jawaban akhir (setelah pembuktian lewat penelitian) terhadap 
pertanyaan penelitian. Tujuan dan hipotesis penelitian merupakan 
pengendali semua kegiatan penelitian    
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(3) Penyusunan kerangka dasar penelitian 
Suatu masalah yang akan diteliti harus dihubungkan dengan konsep-
konsep dan atau teori-teori terkait, dan hubungan tersebut harus 
disusun dalam suatu kerangka teoritis. Masalah produktivitas hutan 
misalnya, harus dijelaskan dengan menggunakan konsep-konsep 
bonita, tanah, iklim, jenis, pupuk, pemupukan, serta hubungan diantara 
konsep-konsep tersebut, dan hubungan antara konsep-konsep dengan 
produktivitas. Hubungan antara satu konsep dengan konsep yang lain 
membentuk proposisi. Hubungan tersebut harus disusun dalam suatu 
kerangka dasar tertentu sehingga dapat memberi penjelasan tentang 
masalah produktivitas sebagai masalah penelitian. 

Konsep-konsep yang tersusun dalam kerangka dasar adalah konsep-
konsep yang juga dicakup dalam hipotesis yang telah dirumuskan 
sebelumnya. Sekaitan dengan itu, kerangka dasar penelitian juga biasa 
disebut sebagai kerangka hipotesis. Pendefenisian konsep-konsep 
dalam kerangka dasar (kerangka hipotesis) secara operasional, 
kedalam variabel-variabel penelitian, akan memberi kejelasan tentang 
data atau informasi yang akan dikumpulkan untuk membuktikan 
hipotesis penelitian.     

(4) Pembatasan populasi dan penetapan sampel penelitian 
Jika jenis data atau informasi yang diperlukan untuk membuktikan 
hipotesis sudah diketahui, maka perlu dipilih dan ditetapkan sampel 
untuk mengumpulkan data yang dimaksud. Untuk kepentingan ini perlu 
dilakukan perumusan batasan populasi beserta metode sampling yang 
digunakan. Motode sampling yang dimaksudkan meliputi, penetapan 
unit pengamatan dan teknik pemilihan sampel serta intensitas 
samplingnya.   

(5) Pemilihan instrumen penelitian 
Intrumen atau peralatan penelitian merupakan salah satu unsur penting 
dan penentu bagi akurat tidaknya data penelitian yang dikumpulkan. 
Intrumen penelitian ini harus sesuai dan selaras dengan motode yang 
telah disebutkan di atas. Keragaman intrumen penelitian akan 
dipengaruhi oleh keragaman variabel dan jenis data penelitian yang 
akan dikumpulkan.  

(6) Pengumpulan data 
Setelah metode dan intrumen penelitian ditetapkan, maka tahapan 
berikutnya adalah pengumpulan data penelitian.  Data penelitian inilah 
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yang akan digunakan untuk membuktikan hipotesis penelitian.  
Pengumpulan data penelitian harus diamati seteliti mungkin untuk 
menjamin agar dapat dibuat kesimpulan (tentang hipotesis dan tujuan 
penelitian) yang benar dan valid.   
 
 

(7) Sortasi dan penyajian data 
Data yang dikumpulkan merupakan data mentah, yang pada tahap 
awal (paska pengumpulan data) masih dalam bentuk tumpukan kertas 
dan atau kumpulan angka-angka / tulisan yang belum bisa memberi 
gambaran atau makna khusus bagi pembacanya. 
Agar data mentah tersebut dapat lebih bermakna (bagi yang 
melihatnya dan atau bagi yang berkepentingan dengan data tersebut) 
maka data tersebut perlu disortasi (editing & coding) kemudian 
direkapitulasi dan disajikan dalam bentuk tabel ataupun gambar.    

(8) Analisis data 
Analisis data biasanya diarahkan untuk mengetahui ukuran-ukuran 
yang menjadi penentu sifat-sifat dari sekelompok data.  Pada tahap 
pertama ukuran-ukuran tersebut berkenaan dengan sampel penelitian.  
Ukuran-ukuran yang menyatakan sifat dari sampel disebut ‘statistik’.  
Berdasarkan sifat-sifat dari sampel tersebut, dilakukan analisis tahap 
kedua yang pada hakekatnya bertujuan untuk melakukan pengujian 
hipotesis penelitian. Pada tahap pengujian hipotesis ini, perhatian 
peneliti tidak lagi terbatas pada sampel penelitian tetapi sudah 
menyangkut populasi penelitian. Pada tahapan ini peneliti melakukan 
suatu proses yang disebut ‘induksi’ atau ‘inferensia’ atau proses 
generalisasi  

(9) Interpretasi dan pembahasan 
Interpretasi atau pembahasan pada hakekatnya merupakan upaya 
yang dilakukan untuk menjelaskan diterima tidaknya hipotesis beserta 
keterkaitannya dengan variabel-variabel penelitian. Pada tahapan ini 
juga dijelaskan hubungan dan atau perbandingan antara hasil 
penelitian dengan konsep-konsep ataupun teori-teori terkait yang 
sudah diketahui sebelumnya. Selain itu, dapat pula dijelaskan manfaat 
hasil penelitian bagi pembentukan konsep atau teori (jika ada), atau 
minimal dapat dikemukakan kontribusi hasil penelitian bagi upaya 
pemecahan masalah yang dihadapi  
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Komponen-Komponen dalam Suatu Proses Penelitian 
Tapahan-tahapan yang telah dikemukakan di atas adalah langkah-

langkah prosedural yang dilalui dalam pelaksanaan penelitian, dan tidak 
memperlihatkan hasil yang diperoleh pada setiap tahapan. Jika ingin 
diperlihatkan hasil yang dicapai pada setiap tahapan proses penelitian, 
maka secara garis besar tahapan-tahapan tersebut dapat dibedakan atas 
dua komponen, yaitu komponen informasi (hasil), dan komponen metode 
(proses), yang masing-masing terdiri dari lima dan enam komponen. 

Kelima Komponen informasi adalah sebagai berikut :  
(1) Teori (4) Parameter dugaan 
(2) Hipotesis (5) Hipotesis diterima/ditolak 
(3) Data Pengamatan  

Informasi-informasi tersebut di atas diperoleh melalui enam komponen 
metode (proses), yaitu : 
(1) Deduksi (4) Pembentukan konsep & proposisi 
(2) Sampling & instrumentasi (5) Pengujian hipotesis  
(3) Estimasi parameter (6) Inferensia (Induksi)   

 

Gambar 1.  Komponen informasi dan komponen metode dalam proses 
penelitian 
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III.  INDIKATOR PENILAIAN 
Melalui pemahaman tentang materi bahasan yang telah dikemukakan 

di atas, setiap mahasiswa diharapkan memiliki kemampuan atau kompetensi 
dalam hal-hal sebagai berikut : 
• Memberi penjelasan tentang peranan penelitian dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan 
• Memberi penjelasan tentang unsur-unsur ilmu pengetahuan, serta  
• Membandingkan metode-metode pengembangan ilmu pengetahuan yang 

ada dengan contoh-contoh empirik. 

Indikator penilaian kemampuan atau kompetensi peserta didik adalah : 
ketepatan penjelasan perbandingan dan contoh-contoh yang diberikan (lisan 
dan tertulis) dengan bobot nilai sebesar 7%, dan keaktifan individu dengan 
nilai bobot sebesar 3%.  

Penilaian dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung, baik pada 
waktu penyelenggaraan kuliah maupun melalui laporan pelaksanaan tugas 
latihan yang dilakukan oleh mahasiswa secara mandiri (perorangan ataupun 
berkelompok).  

IV.  PENUTUP 
Modul ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pembelajar dan 

mahasiswa untuk melakukan penelusuran berbagai sumber belajar, baik 
dalam bentuk Buku teks, Dokumen-dokumen atau Laporan hasil penelitian, 
Internet ataupun sumber-sumber lain. Dengan mengacu pada modul ini maka 
proses pembelajaran diharapkan dapat berjalan secara efisien dan efektif 
melalui peran aktif dari semua pihak terkait, khususnya mahasiswa. 
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